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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PENANAMAN MODAL DALAM NEGERI 

DI INDONESIA TAHUN 1986-2012

Oleh :
Oki Novalinda

sangat penting untuk kemajuan ekonomi suatu negara. Investasi dapatInvestasi
bersumber dari Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal Dalam Negeri 
(PMDN), yang bertujuan untuk menggantikan alat-alat produksi yang sudah aus atau 
rusak (penyusutan) dan juga untuk menambah kapasitas produksi nasional, sehingga 
dapat meningkatkan produksi dan pendapatan serta menyerap lebih banyak tenaga kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pendapatan nasional (Produk 
Domestik Bruto/ PDB), suku bunga kredit investasi dan inflasi terhadap realisasi 
PMDN di Indonesia tahun 1986-2012. Teknik analisis menggunakan regresi linier 
berganda metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendapatan nasional (PDB) dan inflasi berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan 
suku bunga kredit investasi bepengaruh negatif dan signifikan terhadap PMDN di 
Indonesia.

Kata Kunci: PMDN, pendapatan nasional, suku bunga kredit investasi, inflasi
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abstract

FACTORS AFFECTINC DOMESTIC INVESTMENT 
IN INDONESIA IN THE PERIOD OF 1986-2012

by
Oki Novalinda; Drs. Bambang B. Soebyakto, M.A., Ph.D.; Imelda, S.E., M.S.E.

Investment is vital for a country's economic progress. Investments can be sourced 
from Foreign Investment (FDl) and Domestic Investment (DCI), which aim at 
replacing the means of production that has been wom out or damaged (shrinkage) 
and also increasing the capacity of national production so as to increase 
production and revenues as well as to absorb more labor. The purpose of this 
study is to find out the influence of national income (Gross Domestic 
Product/GDP), investment loan interest rates and inflation on the realization of 
domestic investment in Indonesia in the period of 1986-2012. The method of 
analysis was a multiple linear regression method, Ordinary Least Square (OLS). 
The results showed that the national income (GDP) and inflation had a significant 
positive influence, while investment loan interest rates had a significant negative 
influence on the domestic investment in Indonesia.

Keywords: domestic investment, national income, investment loan interest rates, 
inflation
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Ismail Petrus
lnstructor at the English Language Laboratorv 
Graduate Programs of Sriwijaya University 
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mBABI i

PENDAHULUAN
^PUS1^

1.1 LATAR BELAKANG

Investasi atau penanaman modal sangat penting untuk kemajuan ekonomi karena 

digunakan tidak hanya untuk menggantikan alat-alat produksi yang sudah aus atau 

rusak (penyusutan), tetapi juga untuk memperbesar kapasitas produksi nasional 

(investasi netto) sehingga dapat meningkatkan produksi dan pendapatan serta 

menampung lebih banyak tenaga keija (Gilarso, 2004: 54). Oleh sebab itu, setiap 

negara di dunia selalu berusaha untuk menciptakan iklim investasi yang kondusif 

untuk mendorong upaya penyerapan modalnya. Iklim investasi adalah semua 

kebijakan, kelembagaan dan lingkungan, baik yang sedang berlangsung maupun 

yang diharapkan terjadi di masa mendatang, yang dapat mempengaruhi tingkat 

pengembalian dan resiko suatu investasi. Tiga faktor utama dalam iklim investasi 

antara lain (Asian Development Bank, 2005):

1. Kondisi ekonomi makro, yang mencakup stabilitas ekonomi makro, 

keterbukaan ekonomi, persaingan pasar, dan stabilitas sosial dan politik.

2. Kepemerintahan dan kelembagaan, yang mencakup kejelasan dan efektifitas 

peraturan, perpajakan, sistem hukum, sektor keuangan, fleksibilitas pasar 

tenaga kerja dan keberadaan tenaga kerja yang terdidik dan terampil.

3. Infrastruktur, yang mencakup antara lain sarana transportasi, telekomunikasi, 

listrik dan air.

Investasi atau penanaman modal juga mempunyai peranan dalam 

menciptakan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi di Indonesia, mengingat

1



dalam penyelenggaraan kemakmuran rakyat, modal merupakan faktor yang sangat 

penting dan menentukan (Suwamo, 2008: 50). Namun, Indonesia sebagai negara 

berkembang memiliki keterbatasan modal dalam memulai pembangunan 

ekonominya. Kekurangan ini bukan saja menghambat kepesatan pembangunan 

perekonomian yang dapat dilaksanakan, tetapi juga menyebabkan kesukaran 

Negara Indonesia untuk keluar dari keadaaan kemiskinan. Oleh karena itu, 

perkembangan dan modernisasi dalam rangka meningkatkan pembangunan 

ekonomi memerlukan modal yang cukup banyak (Sukimo, 2012: 439). Dengan 

demikian, pihak pemerintah dan swasta dapat memperoleh modal yang dihimpun 

dari kegiatan investasi, baik berupa Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 

maupun Penanaman Modal Asing (PMA).

PMDN dapat diartikan sebagai pengeluaran atau pembelanjaan modal 

perusahaan untuk memproduksi barang dan jasa yang tersedia dalam 

perekonomian yang berasal dari dalam negeri, sedangkan PMA adalah 

pembelanjaan barang-barang modal untuk menambah kemampuan produksi 

barang dan jasa yang dilakukan oleh penanam modal asing dengan menggunakan 

modal asing. Investasi secara umum (PMDN dan PMA) memungkinkan suatu 

masyarakat terus meningkatkan kegiatan ekonomi yang produktif, kesempatan 

keija dan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat. Oleh karena itu PMDN 

dan PMA mempunyai peranan penting dalam menghasilkan jumlah output dan 

pendapatan per kapita masyarakat (Sasana, 2008: 34).

Berbagai sumbangan dapat diciptakan oleh PMA terhadap pembangunan 

perekonomian, namun bukan berarti kehadiran PMA akan sepenuhnya menjamin 

terciptanya pembangunan ekonomi yang lebih cepat. PMA dapat menimbulkan
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beberapa akibat yang tidak menguntungkan terhadap pembangunan ekonomi. 

PMA dalam jangka panjang dapat mengurangi tingkat tabungan yang yang

menambahtercipta pada masa yang akan datang apabila kegiatan PMA justru 

tingkat konsumsi masyarakat. Selain itu, adanya perusahaan-perusahaan asing 

juga dapat menghambat perkembangan perusahaan-perusahaan nasional yang 

sejenis dengannya. Apabila perkembangan perusahaan-perusahaan asing tersebut 

mematikan perusahaan-perusahaan nasional yang sudah beroperasi, maka hal ini 

akan menimbulkan pengangguran masyarakat tertentu (Kuncoro, 2010: 249). Oleh 

karena itu pembentukan investasi daerah atau domestik dalam rangka memacu 

pertumbuhan ekonomi dan merupakan komponen yang sangat penting dalam 

menyumbang pendapatan nasional suatu negara, serta salah satu cara pemecahan 

pokok permasalahan kesulitan neraca pembayaran negara berkembang adalah hal

yang lebih penting untuk diupayakan (Jhingan, 2012: 339).

Perkembangan realisasi PMDN di Indonesia beserta penumbuhannya

pada tahun 1994 sampai dengan tahun 2012 dapat dilihat pada Tabel 1.1. Pada

tabel tersebut memperlihatkan bahwa selama periode 1994-2012 perkembangan 

nilai PMDN berfluktuatif, baik nilai maupun jumlah proyeknya. Pada periode 

tersebut PMDN mengalami pertumbuhan yang cukup baik, dimana besarnya nilai 

PMDN yang terjadi mengalami peningkatan untuk beberapa tahun terakhir. Pada 

saat Indonesia mengalami krisis moneter yaitu tahun 1997-1998, pertumbuhan 

PMDN menjadi negatif. Penurunan nilai PMDN tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pertama, dunia usaha dihadapkan pada beban yang cukup berat 

karena tingginya tingkat inflasi sehingga sulit untuk mengatasi kenaikan harga 

bahan baku yang ikut meningkat Kedua, meningkatnya suku bunga kredit

3



I

sehingga menghambat penyaluran kredit perbankan yang menyebabkan para 

investor kesulitan untuk memperoleh sumber dana. Ketiga, situasi sosial politik 

dan keamanan yang tidak stabil telah meningkatkan resiko dalam melakukan 

investasi (Bank Indonesia, 1999).

Tabel 1.1 Perkembangan Realisasi PMDN di Indonesia Periode 1994-2012

Pertumbuhan
PMDN
(persen)

PMDN 
(milyar Rp)

Proyek
(unit)

Tahun

12.786,9
11.312.5
18.609.7
18.628.8
16.512.5
16.286.7
22.038.0 
9.890,8
12.500.0
12.247.0
15.409.4 
30.724,2
20.649.0
34.578.7
20.363.4

5821994
-11,53751995
64,54501996
0,13451997

-11,32961998
-1,42481999
35.32000 300
-55,11602001
26.42002 108
-2.02003 120

2004 130 25,8
99.4
-32.8

2005 215
2006 162
2007 159 68.9
2008 239 -41,6
2009 248 37.799.8

60.626,3
76.000,7
92.182,0

85.6
2010 875 60,4
2011 1313 25.4
2012 1210 21,3

Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Statistik Investasi Indonesia.

Selanjurnya pada periode setelah krisis, yaitu tahun 1999-2012, 

pertumbuhan PMDN di Indonesia berfluktuasi yang tidak menentu meskipun 

telah terjadi pemulihan pada perekonomian seiring dengan perbaikan kondisi 

indikator-indikator makroekonomi setelah mengalami krisis. Tahun 2002-2006 

nilai PMDN sangat fluktuatif, yaitu naik turun baik jumlah proyek 

nilainya. Kenaikan yang signifikan terjadi pada tahun 2007 dimana nilai PMDN 

mencapai 34.878,7 milyar rupiah. PMDN kembali turun di tahun selanjutnya

maupun
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menjadi 20.363,4 milyar rupiah. Namun pada periode 2009-2012 memperlihatkan 

perkembangan realisasi PMDN yang cukup baik, dimana jumlah proyek dan nilai 

PMDN pada periode tersebut mengalami peningkatan (Lihat Tabel 1.1).

Perkembangan realisasi PMDN di Indonesia yang 

disebabkan karena ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut Smith, 

investasi dilakukan karena para pemilik modal mengharapkan untung, dan 

harapan masa depan keuntungan bergantung pada iklim investasi pada hari ini dan 

pada keuntungan nyata (Jhingan, 2012: 83). Pernyataan Smith tersebut apabila 

dikaitkan dengan penanaman modal dalam negeri yaitu, adanya faktor-faktor 

penarik (domestik) yang harus diperhatikan dalam menarik minat investor.

Faktor penarik adalah faktor-faktor atau kondisi yang dicipiakan oleh 

suatu negara penerima dalam menarik minat para pemodal untuk 

menginvestasikan modalnya, seperti lingkungan makroekonomi yang stabil dan 

efisien di negara tersebut (Eliza &. Ismail, 2013: Al Dengan demikian anut 

melakukan investasi, perlu ditanami konsep ekonomi makro dan periikragaa 

pendapatan nasional (Faizal* 2009: 47). Oieh karena itu analisis raveszask 

khususnya PMDN, dapat dilakukan melalui analisis tundamentai ekonomi yscg 

mempengaruhi perkembanganma yang secara umum d: indikasikan 

perkembangan indikator makroekonomi negara seperti pendapacaa nasicna- y arc 

dihitung melalui Fhrxxiuk Domestik Bruto atau PDBk suku bunga kreda invessas 

dan besarnya tingkat inflasi yang terjadi.

Pada Tabel \2 terlihat bahwa beberapa indikator makrcKskonomi di 

Indonesia mengalami perkembangan yang bcrftukniatK *en*t*ma untuk 

pergerakan tingkat inflasi via n suku bunga kredit investasi. Krisis ekonomi y»ng

berfluktuatif ini
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dialami Indonesia pada tahun 1997-1998 mempunyai pengaruh besar pada kondisi 

perekonomian secara keseluruhan. Indikator-indikator makroekonomi pada tahun 

tersebut mengalami peningkatan atau penurunan yang tajam. Akan tetapi seiring

melanda Indonesia, kondisidengan berakhirnya krisis ekonomi yang 

perekonomian mulai memperlihatkan tanda-tanda perbaikan.

Tabel 1.2 Perkembangan Indikator Makroekonomi Periode 1994-2012

Inflasi
(persen)

Suku Bunga
Kredit Investasi

Pendapatan Nasional 
(PDB)

(milyar Rp)

Tahun

(persen)
9,2414,96

15,75
16,53
17,34
23,16
22.93

1.241.242,8
1.343.273.1
1.448.292.7
1.516.360.7
1.317.312.2
1.327.733.8

1994
8,641995
6,471996
11,05
77.63

1997
1998

2,011999
9,3516,59

17.90
17.82
15.68
14.05
15.66
15.10

1.389.769,9
1.442.984.6 
1.506.124.4 
1.579.559.0
1.656.516.8
1.750.815.2
1.847.126.7
1.964.327.3
2.082.315.9
2.178.850.4
2.314.458.8
2.464.676.5 
2.618.139.2

2000
12,55
10,03

2001
2002

5.062003
6.402004
17.112005
6.602006

2007 13.01 6.59
2008 13.32

13,60
13.67
12.12
11.45

11.06
2009 2.78
2010 6.96
2011 3,79
2012 4,3

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Indonesia dan Bank Indonesia (BI), 
Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI).

Tahun 1994 inflasi mencapai 9,24 %, dengan suku bunga kredit investasi 

sebesar 14,96 %. Namun pada tahun 1995 inflasi turun menjadi 8,64 % sedangkan 

suku bunga kredit investasi naik menjadi 15,75 %. Selanjutnya pada tahun 1997 

inflasi kembali meningkat menjadi 11,05 % diikuti dengan kenaikan suku bunga 

kredit investasi sebesar 17,34 %. Sampai dengan tahun 1998 tingkat inflasi terus
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meningkat mencapai 77,63 %, sedangkan tingkat suku bunga kredit investasi 

meningkat menjadi 23,16 % (Lihat Tabel 1.2).

Pada tahun 2000-2012 atau setelah krisis, perkembangan PDB, suku bunga 

kredit investasi dan inflasi mengalami pertumbuhan yang cukup baik. Nilai PDB 

terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, ini menunjukkan pertumbuhan 

ekonomi yang baik. Nilai suku bunga kredit investasi dan inflasi masih 

berfluktuasi, seperti pada tahun 2001-2003 nilai suku bunga kredit investasi 

mengalami penurunan. Akan tetapi, pada tahun 2004 dan 2005 suku bunga kredit 

investasi dan inflasi kembali meningkat. Dua tahun selanjutnya, yaitu tahun 2006- 

2007 suku bunga kredit investasi dan inflasi menurun kembali. Tahun 2008-2012 

suku bunga kredit investasi dan inflasi sudah mulai stabil, bahkan cenderung 

menurun untuk setiap tahunnya. Bahkan tingkat inflasi pada tahun 2011-2012 

menurun hingga dibawah 5 % (inflasi lunak) yang justru dapat merangsang dunia 

usaha untuk memperluas produksinya sehingga dapat menciptakan lapangan kerja

(Gilarso, 2004: 205).

Menurut laporan perekonomian Indonesia, pertumbuhan ekonomi lebih 

banyak ditopang oleh permintaan domestik. Hal ini dapat didukung oleh kondisi 

ekonomi makro dan sistem keuangan yang kondusif sehingga memungkinkan 

sektor rumah tangga dan sektor usaha melakukuan kegiatan ekonominya dengan 

lebih baik (Bank Indonesia, 2012). Dengan demikian, faktor-faktor seperti 

pendapatan nasional, suku bunga kredit investasi dan inflasi mempunyai pengaruh 

terhadap kegiatan investasi. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Faktor-Faktor 

Mempengaruhi Penanaman Modal Dalam Negeri di Indonesia Tahun 1986-2012.

yang
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pengaruh pendapatan nasional terhadap Penanaman Modal Dalam 

Negeri (PMDN) di Indonesia tahun 1986-2012 ?

2. Bagaimana pengaruh suku bunga kredit investasi terhadap Penanaman Modal 

Dalam Negeri (PMDN) di Indonesia tahun 1986-2012 ?

3. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap Penanaman Modal Dalam Negeri

(PMDN) di Indonesia tahun 1986-2012 ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pendapatan nasional,

suku bunga kredit investasi, dan inflasi terhadap Penanaman Modal Dalam Negeri

(PMDN) di Indonesia tahun 1986-2012.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara:

1. Teoritis, dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan tentang investasi, 

khususnya penanaman modal dalam negeri dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.

2. Praktis, dapat dijadikan sebagai suatu bahan pertimbangan bagi para investor 

dalam pengambilan keputusan terkait dengan pelaksanaan investasi dan dapat 

menjadi bahan masukan bagi instansi-instansi dalam menerapkan 

kebijakan tentang investasi, khususnya penanaman modal dalam negeri.

suatu
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1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu bab pendahuluan, bab 

tinjauan pustaka, bab metode penelitian, bab hasil dan pembahasan selanjutnya 

bab penutup. Masing-masing bab dapat dirinci sebagai berikut:

BAB I, merupakan bab pendahuluan yang menguraikan mengenai latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan.

BAB II, merupakan bab tinjauan pustaka yang menguraikan landasan teori, 

konsep-konsep yang berkaitan dengan investasi dan PMDN serta faktor- 

faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, juga terdapat penelitian 

terdahulu sebagai bahan referensi pembanding bagi penelitian ini. Pada 

bab ini juga dibahas mengenai kerangka pemikiran yang akan memperjelas 

arah penelitian. Kemudian pada akhir bagian bab ini dijelaskan dengan 

hipotesis penelitian.

BAB III, merupakan bab metode penelitian yang menguraikan mengenai ruang 

lingkup penelitian, rancangan penelitian, sumber data, definisi operasional 

variabel serta teknik analisis.

BAB IV, merupakan bab hasil dan pembahasan yang menguraikan gambaran 

umum dari masing-masing variabel, hasil analisis dan interpretasi hasil.

BAB V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari uraian pada bab-bab 

sebelumnya, dan disertai saran-saran yang mungkin dapat diterima serta 

diterapkan dalam perkembangan di masa yang akan datang bagi pihak- 

pihak yang terkait dengan masalah penelitian.
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